BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin

Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin terletak di JI. Kelayan A
Gang. PGA No. 135 Banjarmasin, Desa Kelayan Dalam Kecamatan
Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin Propinsi Kalimantan Selatan.
Sekolah ini berdiri pada tahun 1950 yang didirikan oleh seorang tokoh
masyarakat dari kelayan A Banjarmasin yang bernama H. Ahmad
Denan. Dua tahun kemudian istrinya Siti Mariam Meninggal.
Mengingat permintaan masyarakat yang sangat antusias terhadap
pendidikan agama, jadi pada tahun 1965 didirikan sebuah lembaga
pendidikan yang pertama bernama Pendidikan Guru Agama Nahdlatul
Ulama 4 tahun, kemudian pada tahun 1970 dikembangkan lebih lanjut
bernama Pendidikan Guru Agama Nahdlatul Ulama 6 tahun.

1 Januari 1975, menghasilkan sebuah ketetapan sekolah tersebut
dinamakan “Siti Mariam” sebagai tanda rasa hormat untuk mengenang
istri H. Ahmad Denan yang telah meninggal. Setelah beberapa tahun
PGA Nahdlatul Ulama berjalan, kemudian pada tanggal 1 Juli 1978
pemerintah mengeluarkan surat perintah tentang penyempitan PGA
Nahdlatul Ulama 4 tahun menjadi Madrasah Tsanawiyah dan PGA

Nahdlatul Ulama 6 tahun menjadi Madrasah Aliyah Siti Mariam. Pada
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28 Oktober 1981 yayasan pendidikan islam menetapkan dengan nama
“Yayasan Pendidikan Islam Siti Mariam” dan aktanotarisnya Nomor:
83.

Madrasah Aliyah Siti Mariam yang berlokasi di Jalan Kelayan A
Gg. PGA Kelurahan Kelayan Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan
Kota Banjarmasin yang berstatus diakui pada tanggal 22 Agustus 1997
(status diakui) berdasarkan SK Menteri Agama No. E
IV/PP.03.3/kep.84A/97  dengan  nomor  statistik ~ madrasah
312.63.72.01.076. Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin ini
terletak sangat strategis, karena berada di sekitar perumahan penduduk.
Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:

- Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Gg. PGA

- Sebelah selatan berbatasan dengan M1 Siti Mariam

- Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk

- Sebelah Timur berbatasan dengan komplek kuburan muslim

. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin

a. Visi
Terwujudnya lulusan madrasah yang beriman dan berakhlakul
karimah.

b. Misi
1) Meningkatkan keimanan, ketagwaan kepada Allah SWT, dan

berakhlak mulia di Madrasah.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Menumbuhkan semangat menuntut ilmu keagamaan Islam dan
mengamalkannya.

Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif
dan menyenangkan, sehingga setiap waktu siswa dapat
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intnsif dan daya
saing yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik dalam
prestasi akademik maupun non akademik.

Membantu, memotivasi, dan memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan, bakat, dan minatnya, sehingga
dapat dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya
saing yang tinggi.

Menerapkan manajemen partisifatif dengan melibatkan seluruh
warga madrasah, komite madrasah dan stake holders dalam
pengambilan keputusan.

Membangun kesadaran ukhuwah islamiyah dan

mewujudkannya dalam kehidupan masyarakat.
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B. Hasil Penelitian
1. Bentuk-bentuk Kekerasan Verbal yang Terjadi di Madrasah Aliyah Siti
Mariam Banjarmasin.

Kekerasan verbal bisa terjadi dimana saja dan kapan saja,
bentuk-bentuk kekerasan verbal juga sangat banyak misalnya
penghinaan, berkata kasar, merendahkan seseorang, mengancam, dan
lain lain. Akibat dari kekerasan verbal sangat berpengaruh bagi seseorang
yang menerima atau korban kekerasan verbal, misalnya menurunnya
percaya diri, hubungan sosial terganggu, gangguan terhadap emosi
bahkan dapat menyebabkan tindakan bunuh diri.

Bentuk-bentuk kekerasan verbal yang terjadi di Madrasah Aliyah
Siti Mariam Banjarmasin dijelaskan oleh Guru BK dalam hasil
wawancara berikut :

“Selama 20 tahun lebih menjadi Guru BK di sini ada banyak
bentuk kekerasan verbal yang terjadi di sini, misalnya
menghina teman yang mempunyai kekurangan fisik,
mengancam, berkata kasar dan yang paling sering yaitu
memanggil nama temannya dengan nama orang tua. Hal
tersebut terjadi karena ada siswa yang mempunyai kebiasaan
yang sering mengejek temannya, jika yang menerima
kekerasan verbal tersebut membalas maka akan terjadi saling
balas mengejek satu sama lain dan dapat menyebabkan
pertengkaran dan ada juga siswa yang memilih bijak
menghadapi tindakan tersebut jika dia menerima kekerasan

verbal dan dia akan diam saja tidak membalas dan cukup
melaporkan tindakan tersebut”

! Hasil wawancara dengan Guru BK MA Siti Mariam Banjarmasin pada tanggal 16
Desember 2022
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan, selama

menjadi Guru BK di Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin ada

beberapa bentuk kekerasan verbal yang terjadi di Madrasah Aliyah Siti

Mariam Banjarmasin, misalnya penghinaan fisik, berkata kasar,

memanggil nama orang tua dan mengancam. Ada siswa yang membalas

saat menerima kekerasan verbal dan ada juga yang bijak menghadapinya.

Berikut lanjutan hasil wawancara dengan Guru BK mengenai kekerasan

verbal yang baru-baru ini terjadi :

“Untuk kekerasan verbal yang baru terjadi dalam semester ini
ada satu siswa yang melakukan kekerasan verbal kepada
teman kelasnya. Siswa tersebut sering menghina nama orang
tua dan berkata kasar kepada temannya. Ada beberapa siswa
yang menerima kekerasan verbal dari siswa tersebut, ada yang
membalas saat dihina dan ada yang memilih diam dan ada satu
temannya yang sering mendapatkan kekerasan verbal oleh
siswa tersebut berupa memanggil nama temannya dengan
nama orang tua. Siswa yang menerima kekerasan verbal
tersebut tidak berani melakukan tindakan apa-apa termasuk
melaporkan tindakan tersebut dan pada akhirnya teman yang
lainnya yang melaporkannya. Siswa tersebut melakukan
kekerasan verbal dikarenakan kebiasaan di lingkungan tempat
tinggalnya saling mengejek dengan teman-temannya dan
terbawa ke lingkungan sekolah dan sebelumnya tidak ada
yang mengarahkannya agar menyadari tindakan tersebut
sangat tidak layak untuk dilakukan.”?

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan pada

semester ini ada satu siswa yang melakukan kekerasan verbal kepada

beberapa teman kelasnya dan ada satu siswa yang paling sering

mendapatkan kekerasan verbal. Bentuk kekerasan verbal yang dilakukan

2 Hasil wawancara dengan Guru BK MA Siti Mariam Banjarmasin pada tanggal 16

Desember 2022
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siswa tersebut berupa memanggil nama temannya dengan nama orang
tua. Siswa yang melakukan kekerasan verbal tersebut mempunyai
kebiasaan di lingkungan tempat tinggalnya yang saling mengejek dengan
temannya dan terbawa ke lingkungan sekolah.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa Yyang
melakukan kekerasan verbal dan yang menerima kekerasan verbal,
berikut hasil wawancara tersebut :

“Saat saya mengejek teman, saya merasa biasa saja dan merasa
itu hal yang lucu dan itu sudah biasa saya lakukan saat
berteman di lingkungan tempat tinggal. Saya merasa mengejek
nama orang tua adalah hal yang biasa dan saya anggap sebagai
bercanda. Setelah itu saya dipanggil ke ruang BK untuk
melakukan konseling individu dan saat melaksanakan
konseling individu saya ada sedikit kesadaran hal tersebut
salah namun saya mengulanginya lagi dan sampai dipanggil
orang tua lalu saya baru sadar hal tersebut salah dan tidak
mengulanginya lagi. Saya merasa disadarkan dan senang saat
Guru BK melakukan tindakan untuk mendidik dan
mengarahkan saya dan sekarang saya sadar hal tersebut
salah.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang melakukan
kekerasan verbal tersebut dapat disimpulkan siswa tersebut awalnya
merasa kekerasan verbal yang dilakukannya itu adalah hal biasa dan
sebuah candaan dengan temannya tanpa mengetahui perasaan temanya.
Selanjutnya setelah mendapatkan konseling individu dan pemanggilan

orang tua, siswa tersebut menyadari bahwa tindakannya itu adalah hal

yang salah.

3 Hasil wawancara dengan siswa yang melakukan kekerasan verbal di MA Siti Mariam
Banjarmasin pada tanggal 17 Desember 2022
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Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan siswa yang
menerima tindakan kekerasan verbal di Madrasah Aliyah Siti Mariam
Banjarmasin :

“Hampir tiap hari saya sering mendapatkan ejekan dari teman
saya tersebut dan saya sakit hati karena yang diejek itu adalah
nama orang tua saya, namun saya tidak berani berbuat apa-apa
dan hanya diam. Teman kelas saya yang lainnya mungkin
merasa kasian dan melaporkan kepada Guru BK. Setelah ada
tindakan dari Guru BK saya baru merasa tenang dia tidak lagi
mengejek saya dan saya mendapatkan motivasi dari Guru BK
dan teman kelas saya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang menerima
kekerasan verbal dapat disimpulkan siswa yang menerima kekerasan
verbal sakit hati karena sering diejek nama orang tuanya dan dia tidak
berani berbuat apa-apa. Setelah ada tindakan dari Guru BK dia merasa
tenang karena tidak menerima kekerasan verbal lagi.

2. Metode Konseling Individual dengan Tahap Perencanaan, Pelaksanaan
dan Evaluasi yang digunakan Guru BK Untuk Mengurangi Kekerasan
Verbal di Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin.

a. Metode Konseling Individual Menggunakan Pendekatan Behavioral
dengan Teknik Latihan Asertif.

Konseling behavioral menaruh perhatian pada usaha

perubahan tingkah laku. Konseling behavioral adalah suatu proses

membantu pribadi untuk belajar mengatasi masalah interpersonal,

emosional, dan keputusan tertentu.

4 Hasil wawancara dengan siswa yang menerima kekerasan verbal di MA Siti Mariam
Banjarmasin pada tanggal 17 Desember 2022
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Pendekatan behavior yang dengan cepat mendapatkan
popularitas adalah pelatihan asertif, biasanya dalam situasi
interpersonal di mana individu mengalami kesulitan menerima
kenyataan bahwa mengekspresikan atau menegaskan diri mereka
adalah perilaku yang tepat atau benar.

Pendekatan behavioral dengan teknik latihan asertif
merupakan upaya yang dilakukan oleh Guru BK di Madrasah Aliyah
Siti Mariam Banjarmasin untuk mengurangi kekerasan verbal yang
terjadi di sekolah tersebut, berikut hasil wawancara dengan Guru BK
Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin :

“Ada banyak metode konseling yang bisa digunakan untuk
mengatasi beberapa masalah di sini, tetapi untuk mengurangi
kekerasan verbal yang terjadi metode konseling yang cocok
adalah menggunakan pendekatan behavioral dengan teknik
latihan asertif. Metode konseling individual menggunakan
pendekatan behavioral dengan teknik latihan asertif sangat
tepat digunakan untuk mengurangi kekerasan verbal karena
pendekatan dan teknik ini sangat bagus untuk memberikan
kesadaran kepada siswa yang melakukan kekerasan verbal,
dengan pendekatan dan teknik ini siswa yang melakukan
kekerasan verbal dapat menyadari bahwa tindakan yang
dilakukannya itu merupakan tindakan yang salah dan dapat

merugikan temannya sendiri.” °

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwa metode konseling individual menggunakan pendekatan

behavioral dengan teknik latihan asertif adalah metode yang cocok

5 Hasil wawancara dengan Guru BK MA Siti Mariam Banjarmasin pada tanggal 12
Desember 2022.
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untuk mengurangi kekerasan verbal yang terjadi di Madrasah Aliyah
Siti Mariam Banjarmasin. Karena metode konseling individual
menggunakan pendekatan behavioral dengan teknik asertif dapat
memberikan kesadaran kepada yang melakukan kekerasan verbal
bahwa tindakan yang dilakukannya merupakan tindakan yang salah
dan dapat merugikan temannya.

Dalam metode tersebut Guru BK memfokuskan kepada
praktik melalui permainan peran agar siswa yang melakukan
kekerasan verbal dapat menyadari tindakan yang dilakukannya dan
mengungkapkan perasaan dan pikirannya secara terbuka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK, mengatakan
bahwa:

“Dalam praktik melalui bermain peran, siswa yang melakukan

kekerasan verbal dapat menyadari bahwa tindakan yang

dilakukannya salah dan tidak seharusnya dilakukan. Untuk

pelaksanaannya tidak hanya itu saja, tetapi ada beberapa

tahapan yang diberikan agar memaksimalkan metode tersebut

untuk mengurangi kekerasan verbal di sekolah ini” ©

Dapat disimpukan berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti bahwa melalui permainan peran yang
dilakukan oleh Guru BK merupakan metode yang cocok untuk
memaksimalkan mengurangi kekerasan verbal di Madrasah Aliyah
Siti Mariam Banjarmasin dan ada beberapa tahap yang dilakukan

Guru BK dalam melaksanakan konseling individual.

6 Hasil wawancara dengan Guru BK MA Siti Mariam Banjarmasin pada tanggal 12
Desember 2022
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b. Tahap Pelaksanaan Konseling yang dilakukan oleh Guru BK Untuk
Mengurangi Kekerasan Verbal
Dalam melaksanakan konseling individual untuk mengurangi
kekerasan verbal di Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin, Guru
BK Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin melakukan 3 tahap,
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.
1) Tahap Perencanaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK,
mengatakan bahwa:

“Untuk menyelesaikan masalah ini, Ibu melaksanakan 3
tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Pada tahap perencanaan lbu mulai dengan membangun
hubungan yang baik dengan siswa yang melakukan
kekerasan verbal untuk kelancaran dan kemudahan dalam
melaksanakan konseling. Selanjutnya Ibu menjelelaskan
dengan singkat asas-asas bimbingan terutama asas
kerahasiaan, kesukarelaan dan keterbukaan agar siswa
(konseli) tidak segan dan saling terbuka saat
melaksanakan konseling. Lalu setelah menjelaskan asas
dan membangun hubungan yang baik dengan siswa
(konseli), Ibu membuat kontrak konseling dengan siswa
sesuai dengan kebutuhan penyelesaian masalah kekerasan
verbal ini. Selanjutnya Ibu meminta siswa (konseli) untuk
mulai menjelaskan masalah yang dilakukannya dan siswa
(konseli) mulai menjelaskan apa masalah yang dibuat.”’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
Guru BK Madrasah Aliyah Siti  Mariam Banjarmasin
melaksanakan 3 tahap konseling yaitu tahap perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi. Guru BK memulai pelaksanaan

7 Hasil wawancara dengan Guru BK MA Siti Mariam Banjarmasin pada tanggal 13
Desember 2022
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konseling dengan membangun hubungan yang baik dengan konseli
lalu menjelaskan asas-asas BK, selanjutnya membuat kesepakatan
kontrak dan selanjutnya konseli mulai menjelaskan apa masalah
yang terjadi.
2) Tahap Pelaksanaan
Selanjutnya pada tahap pelaksanaan  konseling
sebagaimana dijelaskan Guru BK dalam hasil wawancara berikut :

“Tahap selanjutnya yang Ibu lakukan setelah tahap
perencanaan adalah tahap pelaksanaan. Berdasarkan apa
yang telah diceritakan oleh konseli sebelumnya pada
tahap perencanaan, selanjutnya Ibu  melakukan
pendalaman atau lebih menjelajahi masalah yang telah
diceritakan konseli. Selanjutnya mulai menentukan
bantuan apa yang akan diberikan kepada konseli
berdasarkan masalah yang terjadi. Untuk masalah
kekerasan verbal, penggunaan teknik latihan asertif sangat
tepat untuk membantu konseli yang mengalami kesulitan
untuk menyatakan tindakan yang dilakukannya layak
dilakukan atau tidak. Kemudian untuk praktik teknik
latihan asertif Ibu menggunakan permainan peran, dalam
permainan  peran ini  konseli  diminta  untuk
mempraktikkan saat melakukan tindakan kekerasan
verbal. Setelah itu konseli diminta menyampaikan apa
perasaan setelah melakukan tindakan kekerasan verbal
kepada temannya, setelah mengetahui perasaan konseli
saat melakukan kekerasan verbal konseli diminta
membayangkan bagaimana jika dia yang berada di posisi
temannya saat menerima kekerasan verbal. Dengan cara
tersebut  konseli  diharapkan mampu  mengatasi
ketidakmampuan dirinya untuk menyatakan tindakan
yang dilakukannya layak dilakukan atau tidak.”®

8 Hasil wawancara dengan Guru BK MA Siti Mariam Banjarmasin pada tanggal 14
Desember 2022
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
pada tahap pelaksanaan konseling, Guru BK menggunakan teknik
latihan asertif dengan permainan peran untuk membantu konseli
agar mampu menyadari bahwa tindakan yang dilakukannya layak
dilakukan atau tidak.

3) Tahap Evaluasi

Selanjutnya pada tahap evaluasi sebagaimana yang
dijelaskan oleh Guru BK dalam hasil wawancara berikut:

“Setelah tahap perencanaan dan pemberian bantuan
kepada konseli, lanjut ke tahap evaluasi. Pada tahap
evaluasi ini memfokuskan kepada kemajuan atas
kesadaran diri konseli terhadap tindakan yang
dilakukannya. Adanya perubahan perilaku yang lebih baik
untuk mencegah agar tidak melakukan kekerasan verbal
kembali kepada temannya. Jika berjalan dengan lancar
maka dapat mengakhiri konseling dan harus tetap dalam
pengawasan, apabila siswa tersebut masih melakukan
kekerasan verbal, maka akan ada tindakan peringatan
berupa pemanggilan orang tua.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwa pada tahap evaluasi ini Guru BK fokus terhadap
perkembangan kesadaran konseli terhadap tindakan yang
dilakukannya dan akan dilanjutkan dengan pengawasan setelah

konseling dan peringatan jika siswa tersebut masih melakukan

tindak kekerasan verbal.

9 Hasil wawancara dengan Guru BK MA Siti Mariam Banjarmasin pada tanggal 15
Desember 2022
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C. Pembahasan
Dalam hal ini peneliti akan menguraikan data lebih lanjut yang didapatkan
di lapangan :
1. Bentuk-Bentuk Kekerasan Verbal yang Terjadi di Madrasah Aliyah Siti
Mariam Banjarmasin.

Ada beberapa bentuk kekerasan verbal yang tejadi di Madrasah
Aliyah Siti Mariam Banjarmasin seperti menghina teman yang memiliki
keterbatasan fisik, mengancam, berkata kasar dan yang peling sering
terjadi yaitu menghina nama orang tua. Hal tersebut terjadi karena salah
satu siswa terbiasa sering mengejek temannya.

Dalam semester ini ada satu siswa yang melakukan kekerasan verbal
kepada beberapa temannya dan ada satu orang siswa yang sering
menerima kekerasan verbal dari siswa tersebut. Bentuk kekerasan verbal
yang diterimanya yaitu berupa penghinaan nama orang tua. Siswa yang
menerima kekerasan verbal tersebut tidak berani melakukan tindakan
apa-apa termasuk melaporkan kejadian tersebut dan pada akhirnya
temannya yang lain yang melaporkan kejadian tersebut kepada Guru BK.

Kekerasasan verbal yang dilakukan siswa tersebut merupakan jenis
kekerasan verbal perorangan, karena Tindakan terebut dilakukan secara

perorangan bukan berkelompok.
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Siswa tersebut melakukan kekerasan verbal karena terbiasa

mengejek teman di lingkungan tempat tinggalnya dan dia saling

mengejek deman temannya yang lain. Kebiasaan tersebut terbawa ke

lingkungan sekolah dan sebelumnya tidak ada yang mengarahkan siswa

tersebut agar menyadari tindakan yang dilakukannya.

Kekerasan Verbal (verbal abuse) umumnya tidak berdampak

secara fisik terhadap siswa, akan tetapi bisa merusak siswa beberapa

tahun berikutnya. Kekerasan verbal bisa menyebabkan luka lebih

dalam pada kehidupan dan perasaan siswa melampaui perkosaan.

Dampak psikologi kekerasan verbal pada siswa adalah®®:

1)

2)
3)

4)

5)
6)

7)

Siswa menjadi tidak peka terhadap perasaan orang lain, akibat
verbal abuse anak akan tumbuh dan berkembang menjadi siswa
yang tidak peka terhadap perasaan orang lain sehingga kata-
katanya cendrung kasar.

Mengganggu perkembangan

Siswa menjadi agresif

Gangguan emosi, verbal abuse mengakibatkan gangguan emosi
pada perkembangan konsep diri yang positif.

Hubungan sosial terganggu

Kepribadian sociopath atau antsocial personalty disorder

Menciptakan lingkaran setan dalam keluarga

10 Titik Lestari, Verbal Abuse: Dampak Buruk dan solusi penanganan pada
anak,(Yogyakarta: Psikosain, 2016) hal. 19
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8) Rendahnya motivasi belajar, dampak verbal abuse yang
berkepanjangan minat belajar anak akan berkurang dan prestasi
belajarnya menurun.

9) Bunuh diri, siswa yang mendapatkan perkataan yang bernada
negative secara terus-menerus maka menyebabkan siswa
menjadi lemah mentalnya.

2. Metode Konseling Individual dengan Tahap Perencanaan, Pelaksanaan
dan Evaluasi yang digunakan Guru BK Untuk Mengurangi Kekerasan
Verbal di Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin
a. Metode Konseling Individual Menggunakan Pendekatan Behavioral

dengan Teknik Latihan Asertif

Guru BK melaksanakan konseling individu menggunakan teknik
pendekatan behavior dengan teknik latihan asertif untuk mengurangi
masalah kekerasan verbal yang terjadi di Madrasah Aliyah Siti
Mariam Banjarmasin.

Konseling individual ialah suatu proses pemberian bantuan
yang dilaksanakan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli
(konselor) terhadap individu yang tengah mengalami sesuatu masalah
(klien) yang berdasarkan pada teratasinya masalah yang dihadapi

klien.1t

11 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), hal. 105
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Tujuan umum konseling individu ialah membantu klien
menyusun kembali masalahnya dan menyadari life style dan
meminimalisir penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta
perasaan-perasaan inferioritasnya. Lalu membantu dalam mengoreksi
pandangannya terhadap lingkungan, supaya klien dapat mengarahkan
tingkah laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya.*?

Metode konseling individu menggunakan teknik pendekatan
behavior dengan teknik latihan asertif cocok untuk mengurangi
masalah kekerasan verbal di Madrasah Aliyah Siti Mariam
Banjarmasin karena dapat memberikan kesadaran kepada siswa yang
melakukan kekerasan verbal bahwa tindakan yang dilakukannya
merupakan tindakan yang salah dan merugikan orang lain.

Konseling behavioral menaruh perhatian pada usaha perubahan
tingkah laku.™® Konseling behavioral adalah suatu proses membantu
pribadi untuk belajar mengatasi masalah interpersonal, emosional, dan
keputusan tertentu.'* Terapi tingkah laku ialah penerapan aneka
ragam teknik dan prosedur yang bersumber pada berbagai teori

tentang belajar.t®

12 Prayitno, Konseling Perorangan (Padang: Universitas Negeri Padang, 2005) hal. 52
13 |_atipun, Psikologi Konseling, (Malang : UMM Press, 2008), hal.128

4 Mohammad Surya, Teori Teori Konseling, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal.

23.

15 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama,

2009), hal. 193
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Pendekatan behavior yang dengan cepat mendapatkan
popularitas adalah pelatihan asertif, biasanya dalam situasi
interpersonal di mana individu mengalami kesulitan menerima
kenyataan bahwa mengekspresikan atau menegaskan diri mereka
adalah perilaku yang tepat atau benar.

Kelebihan latihan asertif yaitu digunakan untuk melatih
individu yang mengalami kesulitan untuk menyatakan diri bahwa
tindakannya adalah layak atau benar.'’

Dalam metode ini Guru BK memfokuskan pada praktik melalui
permainan peran agar siswa yang melakukan kekerasan verbal dapat
menyadari tindakan yang dilakukannya dan mengungkapkan
pikirannya secara terbuka.

Tahap Pelaksanaan Konseling yang dilakukan Guru BK Untuk
Mengurangi Kekerasan Verbal.

Dalam melaksanakan konseling individual untuk mengurangi
kekerasan verbal di Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin, Guru
BK melakukan 3 tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi.

16 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama,

2009), hal. 213.

17 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang : UMM Press, 2008), hal. 143
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1) Tahap Perencanaan
Guru BK memulai pelaksanaan konseling dengan
membangun hubungan yang baik dengan konseli agar konseli
merasa nyaman dan betah saat melaksanakan konseling, lalu Guru
BK menjelaskan asas-asas BK agar konseli mengetahui dan
memahami asas-asas BK, selanjutnya membuat kesepakatan
kontrak dengan siswa atau konseli dan selanjutnya meminta agar
siswa atau konseli mulai menjelaskan apa masalah yang terjadi.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini Guru BK mulai melakukan
pendalaman atau lebih menjelajahi masalah dari awal konseli
menjelaskan. Setelah itu Guru BK mulai menentukan bantuan yang
akan diberikan kepada konseli. Dalam masalah kekerasan verbal
ini Guru BK menggunakan teknik latihan asertif dengan permainan
peran untuk membantu siswa yang melakukan kekerasan verbal
yang mengalami kesulitan untuk menyatakan tindakan yang
dilakukannya itu layak atau tidak layak. Dengan cara tersebut
terbukti mampu menyadarkan siswa yang melakukan kekerasan
verbal bahwa tindakan yang dilakukannya itu adalah tindakan yang

salah dan merugikan temannya.
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3) Tahap Evaluasi

Selanjutya pada tahap evaluasi ini Guu BK memfokuskan
pada kemajuan atas kesadaran diri konseli atas tindakan yang
dilakukannya dan adanya perubahan tingkah laku yang lebih baik
untuk mencegah agar tidak melakukan kekerasan verbal kembali
pada temannya. Jika pelaksanaan konseling ini berjalan dengan
lancar maka dapat diakhiri kontrak konseling tersebut dan jika
siswa tersebut masih melakukan tindakan kekerasan verbal maka

akan dilakukan peringatan berupa pemanggilan orang tua.
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